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ABSTRACT 
Taxes are one of the important instruments in state revenues in the state budget as well as routine 

and non-routine expenditures of a country that will support national development. The addition of 
the number of taxpayers every year always increases, but the increase is not in accordance with 
compliance in paying taxes. This is an obstacle in achieving and maximizing tax revenue. The 
purpose of this study was to determine the effect of taxation socialization and tax sanctions on 
individual taxpayer compliance at the Pratama Metro Tax Service Office. The population in this 
study were individual taxpayers registered at the Pratama Metro Tax Office, amounting to 91,967 
people and the sample used in this study was 100 respondents who were generated by calculations 
using the Slovin formula. Determination of the sample using non-probability sampling method with 
purposive sampling technique. The data collection method used field research with questionnaires 
measured by a Likert scale. Analysis of the data using multiple linear regression analysis and 
hypothesis testing. The results of this study indicate that taxation socialization and tax sanctions 
have a significant effect on individual taxpayer compliance at the Pratama Metro Tax Service Office. 
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ABSTRAK 

Pajak yakni perihal yang termasuk dalam instrumen yang penting dalam penerimaan 
negara dalam APBN serta –pengeluaran-pengeluaran baik rutin maupun tidak rutin suatu 
negara yang hendak menunjang pemmbangunan nasional. Penambahan jumlah wajib 
pajak setiap tahunnya selalu meningkta, namun, kenaikannya tidak sesuai dengan 
konsistensi dalam membayar pajak. perihal inilah yanghgmenjadi kendala dalam 
pencapaian serta pemaksimalkanaspajak yang diterima. Penelitian ini bertujuan guna 
mengkaji dampak sosialisasi perpajakan serta sanksi pajak kepada kepatuhanaWPOP di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Metro. Populasi dalam penelitianvfini yakni wajib 
pajak orang pribadi yang tercatat di KPP Pratama Metro, berjumlah 91.967 orang serta 
sempel yang dipakai dalam penelitian ini yakni 100 responden yang dihasilkan atas 
perhitungan memakai rumus Slovin. PenentuanDsampelamenggunakan non probablility 
sampling dengan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data menggunakan 
penelitian lapangan dengan kuisioner yang diukur dengan skala likert. Penganalisisan 
data menggunakan analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis. Penelitian ini 
menunjukkan hasil kalau sosialisasi perpajakan serta sanksi pajak berdampak positif 
kepada kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Metro. 
 

Kata Kunci: SosialisasisPerpajakann; .SanksiLPajak; KepatuhanEWajibDPajak; WPOP 

 

 

PENDAHULUAN 
Indonesia yakni negara yang memiliki kepadatan penduduk yang tinggi. Pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia sedang melalukan perkembangan dalam pembangunan nasional 
serta perbaikan pada berbagai bidang serta sektor dimana dilakukan secara terstruktur, 

Tax Socialization, 
Sanctions and 

Compliance  
 
  

 

______353 

 
Submitted:  

FEBRUARI 2022 

 

 Accepted:  

JULI 2022 

JIAKES 
 

Jurnal Ilmiah Akuntansi 

Kesatuan 
Vol. 10 No. 2, 2022 

pg. 353-358 

IBI Kesatuan 
ISSN 2337 – 7852  

E-ISSN 2721 – 3048 

DOI: 10.37641/jiakes.v10i1.1329 

 



menyeluruh, serta dilakukan secara kontinu. Pelaksanaan pembangunan nasional ini 
perlu adanya sumber pendanaan dalam proses pelaksanaanya. Pembiayaan serta 
investasi dalam pembangunan ini di dapat oleh negara (pemerintah) dari pendapatan 
dalam negeri maupun luar negeri. Sumber pendapatan negara berasal ataskekayaan 
sumber daya alam yang dimiliki, laba perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah 
(BUMN), pajak, bea, cukai, serta  pajak. Dari jenis penerimaan yang dimiliki negara, 
pajak yakni sumber pendapatan negara yang terbesar. Orang yang membayar pajak tidak 
hendak langsung merasakan manfaatnya, sebab pajak tersebut dipakai guna kepentingan 
umum, bukan pribadi. Pajak dipakai guna pembiayaan umum seperti Pendidikan, 
kesehatan serta kesejahteraan.  

Derajat konsistensi warga negara yang belum berkembang secara fundamental dari 
tahun ke tahun yaitu persoalan yang dihadapi oleh negara dalam mengoptimalakan 
penerimaan pajak. Di KPP Pratama Metro, penambahan kumpulan wajiib pajak yang 

tidak berbanding dengan wajiib pajak yang memenuhi kewajiban pajaknya , dimana 
perihal ini bisa merugikan negara. Banyaknya warga yang tidak mengetahui mengenai 
ketetapan pajak menjadi pemicu rendahnya tingkat konsistensi warga negara. Tidak 
adanya sosialisasi yang dilakukan menyebabkan warga tidak mengerti mengenai 
kewajibannya selaku wajib pajak. Sanksi pajak pula ikut mengambil peran dalam 
mendukung peningkatan kepatuhan wajib pajak. Hal ini dikarenakan sanksi dalam 
perpajakan mampu memberikan efek guna tidak mengulangi serta pelajaran  pada 
pelanggarnya dengan harapan mampu menajdikan wajib pajak yang mematuhi peraturan 
perpajakan yang ada. Upaya yang dilakukan oleh KPP Pratama Metro yakni dengan 
melakukan kegiatan sosialisasi secara kontinu serta memberikan sanksi yang tegas dan 
adil yang hendak meningkatkan pendapatan pajak di Kota Metro.. 

. 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini yakni penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitiann ini yakni 

seluruh WPOP..yang tercatat di KKP Pratama Kota Metro sebanyak 91.967 orang 
dengan sampell yang dipakai dalam penelitiann ini sebanyak 100 responden. Pemilihann 
sampell dalam penelitian ini memakai purposive sampling. Tekhnikk analisisadata 
menggunakan statistic deskriptif dan analisis kuantitatif. Analisis data menggunakan 
analisis regresip linier berganda yang sebelumnya dilakukan uji kualitas data.. Dalam 
analisis ada beberapa tahapan, antara lain: Uji kualitas data, analisis statistik deskriptif, 
uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi serta pengujian hipotesis didalamnya 
terdapat uji T serta uji F. Pengujian data dilakukan dengan analisis regresi berganda 
memakai program SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari 100 kuisioner yang disebar pada 100 responden dalam penelitian ini, terdapat 59 
orang  laki-laki dan 41 orang perempuan yang di dominasi oleh usia 31-40 tahun yang 
memiliki pekerjaaan sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Dari jawaban kuisioner tersebut 
dilakukan dilakukan uji analisis data dan didapati hasil.  

AnalisisaRegresiwLinierxBerganda 

Tabel.q1a.Hasil..Analisis..RegresiasLinierxsBergandasd 

awModela. 

UnstandardizedaCoeff.. StandardizedaCoeff. ta. edfSig. a. 

aBa. qwStd. Errora. qwBetaa   

1 (aConstanta). A 6.743 2.549  2.646 .010 

Sosialisasi Perpajakan (X1) .208 .103 .174 2.014 .047 

Sanksi Pajak (X2) .573 .083 .594 6.881 .000 

(Sumber : Data diolahstahun 2022) 
Mengingat tabel..di..atas, akibat dari kondisi regresi Y= 6,743 + 0,208X1 + 0,573X2. 

Persamaan regresi inidapat digambarkan atas: 
1.  Nilai konstanta 6,743 menyatakan kalau variabel sosialisasi perpajakan serta sanksi 

pajak dipandang konsisten, makaa.kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan tetap 
sebesar..6,743.  
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2. Koefisien regresi X1 positif yaitu 0,208. Jika variabel sosialisasi perpajakan meningkat 
sebesar 1, maka .kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan tetap sebesar 0,208.   

3. Koefisien regresi X2 positifqyaitu 0,573 Jika variabel sosialisasi perpajakan 
meningkat sebesar 1, maka.kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan tetap sebesar 
0,573. 

Koefisien Korelasi 

Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Korelasi 1 

 Sosialisasi_Perpajakan Sanksi_Pajak 

Sosialisasi_Perpajakana MPearson Correlation. .. M1 .. M.552** 

MSiga. (2-tailed)sa ..  M.000 

MNa.. . a. M100 a..aM100 

Sanksi_Pajak MPearsonaCorrelation. .. M.552** .. M1 

MSiga. (2-tailed)a .. .. aM.000 .. 
MNa.. . aM.100 Ma..100 

**. Correlation.is.significant at.the.0.01.level (2-tailed). 

(Sumber : Data yang diolah tahun 2022) 
 

Tabela di atas..menunjukan, nilai koefisien hubungan Pearson Sosialisasi Pajak serta 
sanksi pajak yakni 0,552 dengan hasil nilai kepentingan (Sig) yang didapat yakni 0,000. 

Derajat kepentingan yang dipakai yakni (α.) .0,05. Alasannya nilaii sig = .0,000 < .0,05, 
..maka pada titik tersebut kepentingannya. perihal ini sebenarnya bermaksud agar ada 
hubungan korelasig yang sedang antara Sosialisasi Perpajakan dani Sanksi Pajak.  
 Tabelq3xHasilsUjilKoefisiengKorelasih2 

 Sosialisasi_Perpajakan. Kepatuhan_WPOP.. 

Sosialisasi_Perpajakan.. MpearsonaCorrelation . M. a1 ... M502** 

MSiga. (2-tailed) a .. .. .. aM.000 

MNa.. .. aM100 . a. M100 

Kepatuhan_WPOP.. MpearsonaCorrelation .. M.502** .. M1 

MSiga. (2-tailed) .. .. aM.000 .. 
MN.. a . aM.100 Ma..100 

**. Correlationaisssignificantsatsthe 0.01 level (2-tailed) 

(Sumber : Data yang diolah tahun 2022) 

Tabela di atas..menunjukan, nilai koefisien korelasi Pearson Sosialisasi Pajak serta 
KepatuhanqWajibtPajakcOrangbPribadikyakni 0,502 atas scor kepentingan (Sig) 
diperoleh yaituu 0,000. Derajat kepentingan yang dipakai yakni (α.) 0,05. Alasannya 
nilaii sig = .0,000 < .0,05, maka..signifikann. Perihal ini dimaksudkan karena ada 
hubungan yang sedang antara Sosialisasi Pajak dengan Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi... 
Tabel..4..Hasil..Uji..Koefisien..Korelasi 3 

 Sanksi_Pajak Kepatuhan_WPOP 

Sanksi_Pajak.. MpearsonaCorrelation .. aM1 M.. a.690** 

MSiga. (2-tailed) a .. .. a aM...000 

MNa.. .. aM100 a.. M100 

Kepatuhan_WPOP.. MpearsonaCorrelation .. aM.690** .. aM1 

MSiga. (2-tailed) a .. .. aM.000 .. a 
MNa.. . a. M100 .. aM100 

**. Correlationyisssignificantsat thec0.01 level (2-tailed). 

(Sumber..: ..Data..yang diolah tahun 2022) 
Tabeladiatas..menunjukan, nilai koefisien korelasia Pearson dari sanksip pajak dan dan 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi yakni 0,690 dengan hasil nilai kepentingan (Sig) 

yang didapat yakni 0,000. Derajat kepentingan yang dipakai yakni (aα.) .s0,05. Alasannya 
niai. sig = .0,000 <.a0,05, maka signifikan. Hal ini dimaksudkan bahwar 
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terdapat..hubungan yang kuat antara Sanksir.Perpajakan dan Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi... 

KoefisienasDeterminasiasqqs 

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

MModel..w MRw.. .. MR Squarew 
Adjusted 

RMSquare 
Std. Error of the 

wEstimateM.. 
M1.. ..w.705a ..w0.497 ..w0.487 ..w1.879 

Sumber..: ..data..yang..diolah tahun 2022 
Mengingat hasil analisis koefisisen determinasi, hasil nilai R-square yang didapatkan 

yakni 0,497 serta 49,7% . lewat nilai koefisien determinasi bisa diketahui  kalau 49,7% 
dari konsistensi individu warga negara terkait dengan sosialisasi pajak serta sanksiopajak. 
Bisa dikatakan kalau sosialisasi perpajakan serta sanksi pajak memiliki pengaruh secara 
simultan yakni 49,7% kepada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Sedangakn sisanya 

50,3% merupakan pengaruh faktor lain di luar sosialisasi perpajakanbdan sanksi pajak. 

Pengujian Hipotesis 

UjibFweqw 

Tabela6 Hasil.Pengujian Hipotesis.( UjisF ) 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig 

1 

Regression ..338.386 ..2 ..169.193 ..47.936 ...000b 

Residual.. ..342.364 ..97 ..3.53  ..  .. 

Total.. ..680.75 ..99  ..  ..  .. 

Sumber..: ..Data yang diolah tahun 2022  

Dilihat dari hasil uji F ,terlihat nilai F yakni sebesaras47,939 serta dari F tabel hasilnya 
yakni 3,089. Kemudian, dilihat dari tabel diperoleh nilai yakni 0,000 kurang dari alpha 
(α) 5% yakni 0,05. Dari hasil uji F yang didapat, khususnya Fahitungl>wFstabel serta 

nilai kritis <signifikanasalpha (α) 5% serta 0,05. Hal ini dimaksudkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signikan antara sosialisasi perpajakan serta sanksi pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
Uji tqw 

Uji t..yakni uji guna menunjukan besarnya signifikan dampak setiap variabel 
antara variabelcdindependen kepada variabel dependenwe(Riswan, 2017). 

Tabelv7jHasil.Pengujian.Hipotesis (Uji t) 

MModelq.. 

qMUnstandardized 

MCoefficients.. 
qMStandardized 

MCoefficients.. 
t.. qMSig. .. qBM MStd. Error qBetaM 

1 (MConstantM) M 6.743.. 2.549.. .. M2.646.. M0.010.. 

MSosialisasi . 
MPerpajakan 

(MX1M) 

M0.208.. M0.103.. M0.174.. M2.014.. M0.047.. 

Sanksi Pajak 

(MX2M) .. 
M0.573.. M0.083.. M0.594.. M6.881.. .. M0.000.. 

Sumber : Data..yang..diolah..tahun 2022 
Hipotesis 1 yakni Sosialisasi Pajak berdampak kepada Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi. Dari tabel 8 diperoleh scor t hitung yakni 2.014 serta scor t tabel yakni 1.988, 

dilihat dari nilai kritis pada tabel di atas yakni 0,047 <  nilai signifikan alpha (α) 5% yakni 
0,05. Perihal ini bermakna kalau, H1 diterima serta H0 ditolak. Artinya kalau sosialisai 
perpajakan berdampak kepada kepatuhanawWajibplPajaksxOrangsdPribadi. 

Hipotesis 2 yakni sanksi pajak pengeluaran berdampak pada konsistensi individu 

warga negara. Dari tabel 4.5.5 tergambar nilai tashitung yakni 6,881 serta nilai tastabel 
yakni 1,988, maka pada titik tersebut dilihat dari nilai kritis pada tabel di atas yakni 0,000 
< nilai besar alpha (α) 5% dari 0,05. Ini berarti kalau H2 diterima serta H0 ditolak. 
Artinya, sanksi pajak berpengaruh pada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
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Pembahasan  

1. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
Berdasarkan hasil analisisi data, kalau H0 ditolak, yang mengartikan kalau sosialisasi 

perpajakan berdampak positif kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, sehingga diartikan 
kalau semakin tinggi sosialisasi pajak pajak, maka semakin tinggi kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi. Perihal ini terlihat dari hasil pengujian hipotesis dengan memakai uji T 
yang menghasilkan nilai thitung lebihkbesar dari t tabel (2,014 > 1,988) sedangkan nilai 
probabilitas sebesar 0,047 < 0,05 yang lebih rendah dari 5% menyiratkan kalau Sosialisasi 
Pajak berpengaruh positif serta signikandkepada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi... 

2. Pengaruh Sanksi Pajak kepada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. ..  
Berdasarkan hasil analisisi datat, didapati hasil kalau H0 ditolak, artinya bahwa 

sanksi pajak secara positif berdampak pada kepatuhan WajibgdPajakikOrangsdPribadi, 
sehingga dapat diartikan kalau semakin ketat sanksi, maka semakin tinggi kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi. Hali ini terlihat dari hasil pengujian hipotesis memakai uji T 
yang memberikan nilai thitungaslebihasbesar dari pada ttabel (6,881 > 1,988) 
sedangkanjhnilaiweprobabilitasad0,000 < 0,05 tidak melebihi atas 5% menyatakan 
bahwa sanksi pajak memiliki pengaruhaspositif serta signifikanaspada Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi. Sanksiasyang berat, tanpa toleransi serta seimbang dapat 
meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

 

PENUTUP 
Mengingat hasil pengkajian atas dampak sosialisasi perpajakan serta sanksi perpajakan 
tehadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, Oleh itu bisa disimpulkan kalau :  
1. SosialisasivPerpajakan berpengaruh kepada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

di KPP Pratama Metro. Artinya, semakin tinggi sosialisasi perpajakan maka tingkat 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan meningkat. Sebaliknya, jika semakin 
jarang/minimnya sosialisasi perpajakan akan menurunkan tingkat kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi di KPP Pratama Metro.  

2. Sanksi pajak berdampak pada Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP 
Pratama Metro. Artinya, semakin ketat sanksi pajak maka tingkat kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi akan meningkat. Sebaliknya, jika semakin longgar sanksi pajak 
akan menurunkan tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama 
Metro.  

3. Sosialisasi perpajakan serta sanksi pajak secara simultan berpengaruh pada 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Metro. 
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